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K eberadaan olahraga sebagai pendukung proses pembangunan bangsa dalam kehidupan bermasyarakat dan
bernegara harus ditempatkan dalam sistem hukum nasional, hal tersebut menjadi dasar dibentuknya Undang-
Undang Nomor 3 Tahun 2005 tentang Sistem Keolahragaan Nasional (UUSKN). Pada Peraturan Pemerintah
Nomor 16 Tahun 2007 (PP No 16/2007) sebagai peraturan pelaksana UUSKN, diatur mengenai organisasi
keolahragaan berbadan hukum. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan penelitian bersifat yuridis
normatif, yang menggunakan data sekunder sebagai data utama dengan analisis data kualitatif sehingga
penelitian ini berbentuk evaluatif analitis, yang menyimpulkan bahwa melaui peranan Notaris sebagai
pejabat umum, sesuai dengan Pasal 1868 Kitab Undang-undang Hukum Perdata (KUHPer) dan Undang-
undang Nomor 30 Tahun 2004 tentang Jabatan Notaris (UUJN), organisasi keolahragaan dapat menjadi
perkumpul an berbadan hukum sebagaimana diatur dalam Pasal 1653 KUHPer dan Staatblad 1870 No 64.
Sehingga organisasi keolahragaan dapat memenuhi ketentuan dalam PP No 16/2007 serta dapat mencegah
timbulnya permasalahan di bidang olahraga.

The existence of sport as a supporter of the process of nation building in the life of society and state should
be placed in the national legal system, that?s the basis of the establishment of Law Number 3 of 2005 on the
National Sports System (UUSKN). On Government Regulation Number 16 of 2007 (PP No. 16/2007) asthe
implementing regulations, set the legal status of sports organizations. Through role as a notary public
official, in accordance with Article 1868 Book of the Law of Private Law (Civil Code) and Act Number 30
of 2004 concerning Notary (UUJN), so that sports organizations can be incorporated association as provided
in section 1653 Civil Code and the Staatblad 1870 No. 64. So that sports organizations can comply with the
requirements of Regulation No. 16/2007 and can prevent the onset of problemsin the field of sports. In this
study, the authors use a normative juridical research, with qualitative data analysis so that this form of
evaluative analytical research.
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